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Abstract 
This study examines the structure of knowledge in Islam and its implications 

for the development of Islamic education within contemporary educational 

contexts. The background of this research is rooted in the ongoing 

epistemological crisis in Islamic education, particularly the persistence of the 

dichotomy between religious and secular sciences, which has weakened the 

integrative and value-oriented nature of Islamic education. The aim of this 

paper is to analyze the Islamic conception of the structure of knowledge and to 

explain how this structure provides a foundational framework for 

reconstructing the goals, curriculum, and pedagogical orientation of Islamic 

education. This study employs a qualitative approach through library research, 

utilizing classical and contemporary scholarly works on Islamic epistemology, 

philosophy of education, and Islamic educational thought. Data were analyzed 

using descriptive-analytical and comparative methods to identify core 

concepts, patterns, and relationships among key ideas. The findings reveal that 

the structure of knowledge in Islam is inherently integrative, grounded in the 

principle of tawhid, and unites revelation, reason, and empirical reality within 

a coherent epistemological system. This structure positions knowledge not 

only as a means of intellectual development but also as a moral and spiritual 

guide for human life. The study concludes that understanding and applying the 

Islamic structure of knowledge is essential for developing Islamic education 

that is holistic, value based, and responsive to modern challenges without 

losing its normative and spiritual foundations. 
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INTRODUCTION 

Ilmu pengetahuan dalam Islam menempati posisi yang sangat sentral dan strategis, karena sejak 

awal Islam diturunkan, wahyu pertama yang diterima Nabi Muhammad Saw. Telah menegaskan urgensi 

aktivitas keilmuan sebagai fondasi peradaban manusia (Bendjamaa et al., 2020; Köse, 2023; Sukirman, 

2024). Ilmu dalam perspektif Islam tidak dipahami semata-mata sebagai hasil konstruksi rasional 

manusia, tetapi sebagai amanah ilahiah yang harus diarahkan untuk mengenal Allah, memahami 

realitas, serta membangun kehidupan yang berkeadaban. Oleh karena itu, ilmu dalam Islam selalu 

terkait dengan dimensi nilai, etika, dan tujuan moral, sehingga tidak pernah bersifat netral atau bebas 

nilai. Kerangka ini menempatkan ilmu sebagai bagian integral dari ibadah dan sarana pembentukan 

manusia paripurna (insan kamil), bukan sekadar instrumen teknis untuk kepentingan duniawi. 

Struktur ilmu dalam Islam dibangun di atas prinsip tauhid yang memandang seluruh realitas 

sebagai satu kesatuan yang bersumber dari Allah Swt. Prinsip tauhid ini melahirkan pandangan 

keilmuan yang integratif, di mana wahyu (naql), akal (‘aql), dan pengalaman empiris (tajribi) saling 

melengkapi dan tidak saling menegasikan. Dalam tradisi intelektual Islam, struktur ilmu tidak disusun 

secara dikotomis, melainkan hierarkis dan fungsional sesuai dengan tujuan penciptaan manusia 

(Churkin et al., 2025; Martín Martín et al., 2022; Weitzel, 2020)Ilmu-ilmu keagamaan dan ilmu-ilmu 

rasional-empiris dipahami sebagai satu kesatuan sistem pengetahuan yang harus diarahkan pada 

pencapaian kemaslahatan dan penghambaan kepada Allah Swt.  

Konteks modern dan kontemporer, pendidikan Islam menghadapi tantangan serius berupa krisis 

epistemologis yang ditandai oleh terjadinya fragmentasi ilmu dan dikotomi antara ilmu agama dan ilmu 

umum (Casani Herranz, 2025; Farah et al., 2021; Rabbat, 2020). Sistem pendidikan modern yang 

banyak dipengaruhi oleh paradigma Barat cenderung mengadopsi struktur ilmu sekular-positivistik 

yang memisahkan dimensi spiritual dari pengetahuan ilmiah. Akibatnya, pendidikan Islam dalam 

banyak kasus hanya menambahkan mata pelajaran agama ke dalam struktur kurikulum modern tanpa 

melakukan rekonstruksi epistemologis yang mendasar (Icoz et al., 2025; Klabi & Binzafrah, 2023; 

Sifuna, 2020; Wahid & Abdulloh, 2026). Kondisi ini berdampak pada melemahnya integrasi nilai-nilai 

Islam dalam proses pendidikan serta tereduksinya tujuan pendidikan Islam menjadi sekadar pencapaian 

kognitif dan keterampilan pragmatis. 

Tradisi klasik Islam, para ulama dan filosof Muslim telah mengembangkan konsep struktur ilmu 

yang komprehensif dan berimbang. Al-Ghazali, misalnya, membedakan ilmu ke dalam kategori fardhu 

‘ain dan fardhu kifayah untuk menegaskan dimensi moral dan sosial ilmu, sementara Ibn Sina dan al-

Farabi menyusun klasifikasi ilmu yang mengintegrasikan metafisika, etika, dan ilmu-ilmu rasional 

(Hendek et al., 2022; Mohiuddin, 2020; Sumiadi, 2025). Struktur ilmu tersebut menunjukkan bahwa 

ilmu dalam Islam tidak berdiri sendiri, melainkan selalu terikat pada tujuan etis dan spiritual. Akan 

tetapi, warisan intelektual ini belum sepenuhnya diterjemahkan secara sistematis ke dalam 

pengembangan pendidikan Islam modern, khususnya dalam desain kurikulum dan pendekatan 

pembelajaran. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah berupaya merespons problem tersebut melalui konsep 

Islamisasi ilmu pengetahuan dan integrasi ilmu. Al-Attas (1989) menegaskan bahwa krisis pendidikan 

Islam bersumber dari kekeliruan dalam memahami hakikat ilmu, sehingga diperlukan pembebasan ilmu 

dari asumsi-asumsi sekular. Sementara itu, Al-Faruqi (1982) mengajukan proyek rekonstruksi sistem 

pendidikan Islam berbasis tauhid sebagai fondasi integrasi ilmu. Penelitian lain juga menekankan 

pentingnya Islamic worldview sebagai dasar pengembangan kurikulum pendidikan Islam agar tidak 

terlepas dari nilai-nilai spiritual dan moral (Dalimunte & Pramoolsook, 2020; Yazgan, 2022; Yurtalan, 

2024). Meskipun memberikan kontribusi penting, kajian-kajian tersebut cenderung bersifat normatif 

filosofis dan belum secara eksplisit mengelaborasi implikasi struktur ilmu Islam terhadap 

pengembangan pendidikan Islam secara sistemik dan operasional.  

Penelitian-penelitian mutakhir dalam bidang pendidikan Islam menunjukkan bahwa lemahnya 

struktur epistemologis berdampak langsung pada inkonsistensi tujuan pendidikan, fragmentasi 

kurikulum, serta ketidaksinambungan antara nilai, materi, dan metode pembelajaran. Pendidikan Islam 

sering kali mengalami kesenjangan antara idealitas normatif dan realitas praksis, karena tidak memiliki 

kerangka struktur ilmu yang jelas dan terinternalisasi dalam seluruh aspek pendidikan (Raihan, 2014; 
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Saada, 2018). Dengan demikian, persoalan struktur ilmu tidak dapat dipisahkan dari persoalan mutu dan 

arah pengembangan pendidikan Islam itu sendiri.  

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat diidentifikasi adanya research gap yang signifikan, yaitu 

belum adanya kajian komprehensif yang secara khusus menganalisis struktur ilmu dalam Islam dan 

mengaitkannya secara langsung dengan implikasi pengembangan pendidikan Islam. Sebagian besar 

penelitian membahas epistemologi Islam atau pendidikan Islam secara terpisah, tanpa mengkaji 

hubungan struktural dan implikatif antara keduanya. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan 

kebaruan (novelty) dengan menempatkan struktur ilmu Islam sebagai kerangka konseptual utama dalam 

menganalisis arah, tujuan, dan pengembangan pendidikan Islam kontemporer secara holistik. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep struktur ilmu dalam perspektif Islam serta 

implikasinya terhadap pengembangan pendidikan Islam. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk: 

(1) mengkaji landasan epistemologis struktur ilmu dalam Islam; (2) mengidentifikasi karakteristik, 

hierarki, dan relasi antarilmu dalam tradisi keilmuan Islam; dan (3) merumuskan implikasi konseptual 

struktur ilmu Islam terhadap tujuan pendidikan, pengembangan kurikulum, pendekatan pembelajaran, 

dan orientasi evaluasi pendidikan Islam. Hipotesis konseptual yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

bahwa pendidikan Islam yang dibangun di atas struktur ilmu Islam yang integratif dan berbasis tauhid 

akan menghasilkan sistem pendidikan yang holistik, berorientasi pada pembentukan karakter, dan 

relevan dengan tantangan global.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi kepustakaan (library research) 

dengan menganalisis karya-karya klasik dan kontemporer pemikir Islam serta artikel jurnal ilmiah yang 

relevan dengan epistemologi dan pendidikan Islam. Data dianalisis secara konseptual dan kritis untuk 

mensintesis gagasan-gagasan utama dan membandingkannya dengan temuan penelitian terdahulu. 

Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu memberikan kontribusi teoretis dalam 

pengembangan kajian pendidikan Islam serta kontribusi praktis sebagai landasan konseptual bagi 

pengembangan sistem pendidikan Islam yang integratif, berkesinambungan, dan berorientasi pada nilai-

nilai tauhid. 

 

RESEARCH METHOD 

Research Design 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library 

research), karena fokus kajian diarahkan pada analisis konseptual dan filosofis mengenai struktur ilmu 

dalam Islam serta implikasinya terhadap pengembangan pendidikan Islam. Pendekatan kualitatif dipilih 

karena memungkinkan peneliti untuk memahami makna, relasi, dan konstruksi epistemologis yang 

terkandung dalam teks-teks keilmuan secara mendalam dan kontekstual, terutama ketika objek 

penelitian berupa gagasan, pemikiran, dan konsep abstrak yang tidak dapat diukur secara kuantitatif 

(Creswell, 2014; Sugiyono, 2020). Penelitian kepustakaan dinilai relevan untuk mengkaji persoalan 

epistemologi dan pendidikan Islam yang bersumber dari khazanah intelektual klasik dan kontemporer. 

Research Target/Subject 

Populasi penelitian ini mencakup seluruh sumber kepustakaan yang berkaitan dengan struktur 

ilmu dalam Islam, epistemologi Islam, dan pendidikan Islam, baik berupa karya ulama klasik, pemikir 

Muslim kontemporer, maupun artikel jurnal ilmiah modern. Mengingat luasnya populasi tersebut, 

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sumber data secara sengaja 

berdasarkan kriteria tertentu yang ditetapkan oleh peneliti (Etikan et al., 2016). Kriteria pemilihan 

sumber meliputi relevansi langsung dengan fokus penelitian, otoritas akademik penulis, reputasi 

penerbit atau jurnal, serta kontribusi keilmuan terhadap pengembangan wacana struktur ilmu dan 

pendidikan Islam. Teknik ini memungkinkan peneliti memperoleh data yang kaya, mendalam, dan 

sesuai dengan tujuan penelitian. 

Research Procedure 

Prosedur penelitian dilakukan secara sistematis dan bertahap. Tahap pertama adalah 

pengumpulan data melalui penelusuran literatur akademik dari buku, artikel jurnal ilmiah, prosiding, 

dan dokumen resmi yang relevan. Tahap kedua adalah seleksi data, yaitu memilah sumber yang 

memenuhi kriteria akademik dan relevansi topik. Tahap ketiga adalah pembacaan kritis dan mendalam 
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terhadap sumber terpilih untuk mengidentifikasi konsep, argumen, dan temuan yang berkaitan dengan 

struktur ilmu dalam Islam. Tahap keempat adalah pengodean dan pengelompokan data ke dalam tema-

tema konseptual. Tahap terakhir adalah sintesis dan penarikan kesimpulan konseptual yang 

mengintegrasikan temuan penelitian dengan kerangka teoretis yang digunakan (Miles et al., 2014; 

Creswell, 2014).  

Instruments, and Data Collection Techniques 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri (human instrument), sebagaimana 

lazim dalam penelitian kualitatif, karena peneliti berperan langsung dalam proses pengumpulan, seleksi, 

interpretasi, dan analisis data (Creswell & Poth, 2018). Untuk menjaga konsistensi dan ketelitian 

analisis, peneliti menggunakan pedoman analisis dokumen yang memuat fokus kajian, kategori tematik, 

serta indikator analisis yang berkaitan dengan landasan epistemologis, klasifikasi dan hierarki ilmu 

dalam Islam, serta implikasinya terhadap tujuan, kurikulum, dan proses pendidikan Islam. Selain itu, 

tabel klasifikasi data dan matriks perbandingan digunakan sebagai alat bantu untuk mengorganisasi data 

dan memudahkan analisis lintas sumber. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik analisis isi (content analysis) dan 

analisis konseptual. Analisis isi digunakan untuk menafsirkan makna yang terkandung dalam teks-teks 

keilmuan secara sistematis dan objektif, sedangkan analisis konseptual digunakan untuk menelaah relasi 

antar konsep dan membangun kerangka pemikiran yang koheren dan argumentatif (Krippendorff, 2018; 

Bowen, 2009). Proses analisis dilakukan secara iteratif, yaitu melalui pembacaan berulang, 

perbandingan antar sumber, serta refleksi kritis terhadap persamaan dan perbedaan pandangan para 

pemikir dan peneliti terdahulu. Untuk menjamin validitas dan reliabilitas temuan penelitian, beberapa 

strategi diterapkan. Validitas data dijaga melalui triangulation of sources, yakni membandingkan 

berbagai sumber kepustakaan dari latar belakang pemikiran dan konteks yang berbeda untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif (Patton, 2015). Selain itu, peneliti menjaga 

credibility dan dependability dengan mendokumentasikan seluruh proses penelitian secara sistematis 

dan transparan, sehingga alur penelitian dapat ditelusuri dan direplikasi oleh peneliti lain. 

Konsistensi analisis dijaga dengan menggunakan kategori dan indikator yang sama sepanjang 

proses penelitian. Karena penelitian ini bersifat kualitatif konseptual, analisis statistik tidak digunakan. 

Namun demikian, prinsip ketelitian metodologis tetap diterapkan melalui konsistensi logika analisis, 

kejelasan argumentasi, serta keterlacakan sumber data. Perbandingan dilakukan secara argumentatif 

antara pemikiran ulama klasik, pemikir Muslim kontemporer, dan temuan penelitian pendidikan Islam 

modern untuk mengungkap kesinambungan maupun pergeseran paradigma terkait struktur ilmu dan 

implikasinya terhadap pendidikan Islam. 

Ruang lingkup metodologi penelitian ini dibatasi pada kajian kepustakaan dan analisis 

konseptual, sehingga tidak mencakup penelitian lapangan atau eksperimen empiris. Keterbatasan ini 

disadari sebagai konsekuensi dari fokus penelitian yang bersifat teoretis dan filosofis. Oleh karena itu, 

temuan penelitian ini lebih menekankan pada kontribusi teoretis dan konseptual sebagai landasan bagi 

penelitian lanjutan yang bersifat empiris dan aplikatif. Meskipun demikian, metodologi yang digunakan 

dinilai memadai untuk mencapai tujuan penelitian, yaitu merumuskan pemahaman yang komprehensif 

mengenai struktur ilmu dalam Islam dan implikasinya terhadap pengembangan pendidikan Islam. 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa struktur ilmu dalam Islam tidak dapat dipahami sebagai 

kumpulan disiplin ilmu yang berdiri sendiri, melainkan sebagai suatu sistem epistemologis yang 

terintegrasi dan berorientasi tauhid. Struktur ilmu Islam dibangun atas kesatuan sumber pengetahuan 

yang meliputi wahyu, akal, dan pengalaman empiris, yang masing-masing memiliki fungsi dan batasan 

epistemologis yang jelas. Temuan ini menunjukkan bahwa dalam Islam, ilmu tidak bersifat netral secara 

nilai, tetapi senantiasa terikat pada tujuan normatif, yakni pengakuan terhadap keesaan Allah dan 

realisasi kemaslahatan manusia sebagai khalifah di bumi. Dengan demikian, struktur ilmu Islam 

memiliki karakter normatif-teleologis yang membedakannya secara fundamental dari struktur ilmu 

modern Barat yang cenderung sekuler dan positivistik.  

Makna mendalam dari temuan ini terletak pada pemahaman bahwa ilmu dalam Islam bukan 

sekadar instrumen untuk menguasai realitas, tetapi juga sarana untuk membentuk kesadaran moral dan 

spiritual manusia. Ilmu diposisikan sebagai jalan menuju pengenalan terhadap Tuhan dan peneguhan 
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tanggung jawab etis dalam kehidupan individu maupun sosial. Oleh karena itu, struktur ilmu Islam tidak 

hanya mengatur hierarki pengetahuan, tetapi juga mengarahkan orientasi penggunaan ilmu agar tidak 

terlepas dari nilai-nilai kebenaran, keadilan, dan kemanusiaan. Temuan ini memperkuat pandangan 

bahwa pendidikan Islam sejatinya merupakan proses transformasi manusia secara menyeluruh, bukan 

sekadar transmisi informasi atau pelatihan keterampilan teknis.  

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum yang 

banyak dijumpai dalam praktik pendidikan Islam kontemporer merupakan penyimpangan dari struktur 

ilmu Islam yang autentik. Dikotomi tersebut lahir sebagai konsekuensi dari penetrasi epistemologi Barat 

modern ke dalam sistem pendidikan Islam tanpa proses kritik dan adaptasi yang memadai. Penelitian ini 

menemukan bahwa pemisahan ilmu agama sebagai wilayah sakral dan ilmu umum sebagai wilayah 

profan telah menyebabkan fragmentasi kurikulum dan melemahnya integrasi nilai dalam proses 

pembelajaran. Kondisi ini selaras dengan kritik Al-Faruqi (1982) dan Abdullah (2012) yang 

menegaskan bahwa krisis pendidikan Islam bersumber dari krisis epistemologi, bukan semata-mata dari 

kelemahan manajerial atau pedagogis.  

Dalam konteks pendidikan Islam, temuan ini menunjukkan bahwa struktur ilmu Islam memiliki 

implikasi langsung terhadap perumusan tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan Islam tidak dapat 

direduksi menjadi pencapaian kompetensi akademik atau kesiapan kerja semata, melainkan harus 

mencakup pembentukan kepribadian muslim yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia (Hassan, 

2022; Saiful et al., 2025; Salehi et al., 2020). Struktur ilmu Islam menuntut pendidikan untuk 

menyelaraskan dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam satu kerangka nilai yang konsisten. 

Dengan demikian, pendidikan Islam berfungsi sebagai wahana pembentukan insan kamil yang mampu 

mengintegrasikan pengetahuan dengan tanggung jawab moral dan sosial. 

Temuan penelitian ini juga mengungkap bahwa integrasi ilmu dalam pendidikan Islam tidak 

cukup dilakukan pada tataran kurikulum formal, tetapi harus menyentuh level epistemologis dan 

aksiologis. Integrasi ilmu yang sejati menuntut adanya keselarasan antara worldview Islam, tujuan 

pendidikan, isi kurikulum, metode pembelajaran, dan sistem evaluasi. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa praktik integrasi ilmu yang hanya bersifat simbolik, seperti penambahan ayat Al-Qur’an dalam 

materi sains tanpa penjelasan epistemologis yang memadai, berpotensi melahirkan integrasi semu. 

Temuan ini memperkuat argumen bahwa integrasi ilmu harus dipahami sebagai proses rekonstruksi 

konseptual yang menyeluruh, bukan sekadar pendekatan pedagogis parsial. 

Dalam perspektif pembelajaran, struktur ilmu Islam menuntut pendekatan yang menempatkan 

peserta didik sebagai subjek yang aktif dalam proses pencarian makna. Pembelajaran tidak hanya 

diarahkan pada penguasaan konsep, tetapi juga pada refleksi nilai dan implikasi etis dari ilmu yang 

dipelajari. Penelitian ini menemukan bahwa pembelajaran berbasis struktur ilmu Islam menuntut peran 

pendidik sebagai murabbi, mu‘allim, dan mu’addib secara simultan. Peran ini mencerminkan tanggung 

jawab pendidik untuk membimbing perkembangan intelektual, spiritual, dan moral peserta didik secara 

terpadu. Temuan ini sejalan dengan pandangan Zarkasyi (2010) dan Suyadi dan Sutrisno (2018) yang 

menekankan pentingnya pendidikan berbasis adab dalam membangun karakter peserta didik. 

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian yang menunjukkan kesinambungan 

sekaligus pengayaan konseptual. Penelitian terdahulu umumnya menyoroti pentingnya Islamisasi ilmu 

atau integrasi ilmu sebagai solusi atas problem pendidikan Islam. Namun, penelitian ini menambahkan 

dimensi struktural dengan menegaskan bahwa persoalan utama terletak pada cara ilmu diklasifikasikan, 

diorganisasikan, dan diberi makna dalam sistem pendidikan. Dengan demikian, penelitian ini tidak 

hanya mengulang wacana normatif, tetapi memberikan kerangka analitis yang lebih sistematis untuk 

memahami hubungan antara struktur ilmu dan praktik pendidikan Islam. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa struktur ilmu Islam memiliki relevansi tinggi dalam 

menghadapi tantangan globalisasi dan modernitas. Dalam konteks dunia yang ditandai oleh percepatan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, struktur ilmu Islam menawarkan kerangka etik yang mampu 

mengarahkan perkembangan ilmu agar tetap berpihak pada kemanusiaan dan keadilan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pendidikan Islam yang berlandaskan struktur ilmu Islam tidak bersifat anti 

modern, tetapi kritis dan selektif terhadap modernitas. Dengan kata lain, struktur ilmu Islam 

memungkinkan terjadinya dialog konstruktif antara tradisi dan modernitas tanpa kehilangan identitas 

keislaman. 

Dari sisi metodologis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan studi kepustakaan 

memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap gagasan-gagasan fundamental dalam tradisi pemikiran 

Islam. Meskipun tidak menghasilkan data empiris, pendekatan ini mampu mengungkap pola konseptual 
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dan hubungan teoretis yang menjadi dasar pengembangan pendidikan Islam. Namun demikian, 

keterbatasan penelitian ini terletak pada belum diujiannya temuan secara empiris dalam konteks 

lembaga pendidikan tertentu. Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan untuk mengembangkan 

model kurikulum atau pembelajaran berbasis struktur ilmu Islam dan mengujinya melalui penelitian 

empiris, seperti studi kasus atau penelitian tindakan kelas.  

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan penelitian ini menegaskan bahwa struktur ilmu dalam 

Islam merupakan fondasi epistemologis yang menentukan arah dan kualitas pendidikan Islam. Struktur 

ilmu yang berlandaskan tauhid memungkinkan pendidikan Islam untuk mengintegrasikan ilmu, nilai, 

dan tindakan dalam satu kesatuan yang utuh. Temuan ini memperkuat argumentasi bahwa reformasi 

pendidikan Islam harus dimulai dari pembenahan struktur ilmu, bukan sekadar perbaikan teknis 

pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan 

kajian pendidikan Islam, baik secara teoretis maupun konseptual, serta membuka ruang bagi 

pengembangan penelitian empiris di masa mendatang. 

 

CONCLUSION 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa struktur ilmu dalam Islam merupakan kerangka 

epistemologis fundamental yang secara langsung menentukan arah, orientasi, dan kualitas 

pengembangan pendidikan Islam. Struktur ilmu yang berlandaskan tauhid menegaskan bahwa ilmu 

tidak berdiri secara netral dan terfragmentasi, melainkan terintegrasi dalam satu kesatuan sistem 

pengetahuan yang menghubungkan wahyu, akal, dan realitas empiris. Dengan struktur tersebut, ilmu 

dalam Islam dipahami tidak hanya sebagai sarana penguasaan pengetahuan dan teknologi, tetapi juga 

sebagai instrumen pembentukan kesadaran moral, spiritual, dan sosial manusia. Kesimpulan ini 

menjawab secara tegas persoalan utama yang diangkat dalam penelitian, yakni bahwa berbagai problem 

pendidikan Islam kontemporer termasuk dikotomi keilmuan, reduksi nilai, dan lemahnya orientasi etik 

berakar pada ketidaktepatan pemahaman dan penerapan struktur ilmu Islam dalam sistem pendidikan.  

Lebih jauh, penelitian ini menunjukkan bahwa implikasi struktur ilmu Islam terhadap 

pengembangan pendidikan Islam bersifat sistemik dan menyeluruh. Struktur ilmu Islam tidak hanya 

memengaruhi perumusan tujuan pendidikan, tetapi juga menentukan desain kurikulum, pendekatan 

pembelajaran, peran pendidik, serta orientasi evaluasi pendidikan. Pendidikan Islam yang berangkat 

dari struktur ilmu Islam diarahkan pada pembentukan insan yang utuh, yang mampu mengintegrasikan 

kecerdasan intelektual dengan kedalaman spiritual dan tanggung jawab etis. Dalam konteks ini, 

pendidikan Islam tidak diposisikan sebagai sistem yang berlawanan dengan modernitas, melainkan 

sebagai sistem yang memiliki kerangka nilai internal untuk menyaring, mengarahkan, dan memaknai 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan demikian, struktur ilmu Islam berfungsi 

sebagai prinsip pengendali yang memastikan bahwa perkembangan pendidikan tetap berpijak pada nilai 

kemanusiaan dan keadilan.  

Kontribusi ilmiah penelitian ini terletak pada penguatan perspektif epistemologis dalam kajian 

pendidikan Islam dengan menempatkan struktur ilmu sebagai titik pijak utama pembaruan pendidikan. 

Berbeda dari kajian sebelumnya yang cenderung menekankan aspek normatif atau teknis integrasi ilmu, 

penelitian ini memberikan penegasan bahwa reformasi pendidikan Islam memerlukan pembenahan 

mendasar pada cara ilmu diklasifikasikan, diorganisasikan, dan diberi makna. Implikasi temuan ini 

relevan bagi pengembangan teori pendidikan Islam, praktik pembelajaran di lembaga pendidikan, serta 

perumusan kebijakan pendidikan Islam yang berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini layak 

dipandang sebagai kontribusi konseptual yang signifikan dalam memperkaya diskursus akademik 

tentang pendidikan Islam dan sebagai landasan teoretis bagi upaya pengembangan pendidikan Islam 

yang berorientasi pada integrasi ilmu, nilai, dan tujuan kemanusiaan. 
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